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RINGKASAN

Pada UKM sendiri persediaan bahan baku adalah prioritas dengan
keutamaannya menunjang produksi dari proses dan jika hal tersebut tidak
dilakukan maka UKM tersebut mengalami banyak masalah seperti jumlah
pesanan tidak sesuai, terjadi kekurangan bahan baku, kualitas yang buruk, laba
tidak mengalami peningkatan dan sebagainya. Tujuan dari penelitian untuk
mengetahui persediaan dan seberapa besar persediaan bahan baku dalam
menunjang proses produksi dengan menggunakan metode EOQ pada UMKM
Keripik tempe sari rasa kota malang. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif menggunakan metode EOQ. Dengan hasil penelitian didapatkan bahwa
persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ lebih efektif karena proses
perhitungan mulai dari frekuensi pemesanan dan jumlah serta biaya pemesanan
lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang mengalami
pembengkakan pengeluaran. Sedangkan besaran analisis persediaan dengan
metode konvensional bahan baku tempe 940 kg, minyak goreng 1.728, Kemiri 96
kg, bawang putih 96 kg, Telur 144 kg, Tepung beras 480 kg, Tepung tapioka 480
kg. Menggunakan metode EOQ yaitu bahan baku tempe 899,2 kg, Minyak goreng

1.636 liter, Kemiri 90,8704 kg, Bawang putih 90,8704 kg, Telur 139,2 kg,
Tepung beras 454,3536 kg, Tepung tapioka 454,3536 kg. UMKM Keripik tempe
sari rasa memenuhi syarat penerapan persediaan bahan baku menggunakan
metode EOQ dimana telah menyediakan stok bahan baku yang mencukupi untuk
kegiatan operasional perusahaan sehingga kelancaran produksi dapat efektif dan
efisien.
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1.1 Latar Belakang

Didalam yang namanya perusahaan dan juga pabrik dengan bergerak
dibidang produksi, tentu memberbicara tentang bahan baku atau bahan dasar dari
sebuah produk, yang mana bahan baku ini sendiri merupakan salah satu sesuatu
yang sangat penting didalam perusahaan pabrik. Selain itu, bahan baku adalah aset
utama dalam perusahaan pabrik, alasannya cukup simple sehingga pemaknaannya
seperti bahan baku sangat penting perannya dan nantinya akan menjadi patokan
dalam penjagaan proses produksi dan tidak akan ada produk jadi. Maka yang
terjadi adalah kerugian, tidak ada benefit (laba dan keuntungan). Masalah-masalah
yang terjadi didalam produk sebagai permasalahan yang berperan penting dan
utama untuk beroperasinya perusahaan sehingga memiliki pengaruh terhadap laba
yang diperoleh oleh perusahaan itu. Dalam hal ini perusahaan tentu tidak
menginginkan hal demikian, lalu yang harus dilakukan oleh perusahaan itu
sendiri? Yang pertama tentu perusahaan harus mengurangi biaya kerugian yang
terjadi, melalui persiapan yang disediakan seperti bahan bakunya yang nantinya
perusahaan melakukan itu yakni menyediakan bahan baku yang disediakan dalam
memberi penunjangan produksi yang berproses dengan baik sehingga
menghasilkan kualitas yang sesuai dengan harapan.

Pada UKM sendiri bahan baku yang disediakan sebagai prioritas dalam

keutamaannya menunjang produksi yang berproses jika halnya tidak dilakukan



maka UKM tersebut mengalami banyak masalah seperti jumlah pesanan tidak
sesuai, terjadi kekurangan bahan baku, kualitas yang buruk, laba tidak mengalami
peningkatan dan lain-lain. Kualitas yang baik atau sesuai dengan harapan dimulai
dari persediaan bahan baku yang bagus dan melalui proses produksi yang baik
pula, jika semua sudah terpenuhi maka jumlah produk dan pemesanan dari
konsumen dan pelanggan sesuai dengan harapan, bahan baku yang dibutuhkan
sudah terpenuhi, kualitas produk sesuai harapan dan terjadi peningkatan laba pada
UKM tersebut.

Pada UKM Keripik tempe sari rasa beralamatkan di jalan sanan iii no. 168
malang, kampung yang berada di wilayah kelurahan purwantoro kota malang
Kota Malang UKM ini bergerak dibidang keripik tempe bahan dasar utamanya
adalah tempe. Keripik tempe sari rasa malang pada mulanya didirikan oleh syaiful
bahrie hanyalah persimpangan dari produk dimana produksinya terdapat tempe
yang tersisa setelah dari pasarnya, akan tetapi rasa yang terbilang khas yang
terdapat pada keripik yang berbahan baku tempe seiring banyak peminatnya
sehingga pemesanan konsumen mengalami perubahan yang terbilang ada
peningkatan. Produksi yang dilakukan pada keripik tempe tidak lagi
memproduksinya tidak berbahan baku tempe akan tetapi kualitas dari tempe yang
sangat khusus karena bertujuan sebagai mempertahankan kualitas tempe yang
terbilang teristimewa karena perbedaannya dengan tempe pasaran.

Keripik yang berbahan baku tempe di sari rasa malang di tahun 2000an
sebagai favoritnya produk yang terbilang memiliki peningkatan pengenalan yang

terdapat di luaran dari kota malang dan telah menjadi ikon dari kota tersebut.



Terjadinya peningkatan permintaan Kkeripik yang berbahan baku tempe dimana
produsennya yang mempunyai jumlah yang terbilang banyak diikuti perindustrian
yang rumahan dan pada perkampungan sanan yang mempunyai merek dan juga
pelabelan dari harga yang berbeda-beda dan nantinya terjadi sampai sekarang.
Namun ada beberapa masalah yang terjadi dalam persediaan bahan baku,
UKM tersebut belum mengetahui dengan pasti mengapa bahan bakunya
mengalami masalah seperti kedelai kadang datang terlambat, sehingga mengalami
keterlambatan juga dalam hal produksi keripik tempe. Maka dari itu peneliti
mengambil judul “Analisis Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang Proses
Produksi Dengan Menggunakan Metode EOQ Pada UKM Keripik Tempe Sari
Rasa Kelurahan Purwantoro Kota Malang Jawa Timur”. Hal ini dilakukan agar
menunjang proses produksi yang baik sehingga menghasilkan kualitas produk
yang sesuai dengan harapan.
1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Analisis Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang Proses
Produksi Dengan Menggunakan Metode EOQ Pada UKM Keripik Tempe
Sarirasa Kelurahan Purwantoro Kota Malang Jawa Timur?
2. Seberapa besar analisis persediaan bahan baku dalam menunjang proses
produksi dengan menggunakan metode EOQ pada UKM Keripik Tempe
Sari Rasa Kota Malang?

1.3. Tujuan Penelitian



1. Untuk mengetahui Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang Proses
Produksi Dengan Menggunakan Metode EOQ Pada UKM Keripik Tempe
Sarirasa Kelurahan Purwantoro Kota Malang Jawa Timur.

2. Untuk mengetahui seberapa besar persediaan bahan baku dalam menunjang
proses produksi dengan menggunakan metode EOQ pada UKM Keripik
Tempe Sari Rasa Kota Malang.

1.4. Manfaat penelitian

1. Bagi Peneliti
1. Memberikan wawasan bahwa dengan metode EOQ dapat menunjang

proses produksi.

2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpikir kritis.

3. Melatih mahasiswa dalam menghadapi situasi konkret pada saat di
lapangan.

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa dalam menemukan masalah,
merumuskan masalah, mengetahui cara penyelesaiannya dan menarik
kesimpulan sesuai dengan hasil yang diperoleh.

5. Melatih mahasiswa dalam mengaplikasikan serta mengembangkan hasil
dari penelitiannya tersebut terhadap orang-orang sekitar atau masyarakat.

2. Bagi Akademisi
1. Diharapkan untuk peneliti berikutnya bisa meneruskan penelitian pada

UKM atau Perusahaan yang besar.



2. Diharapkan peneliti berikutnya dapat memilih metode yang sesuai dan
lokasi yang strategis tetapi tetap membahas topik seputar persediaan
bahan baku untuk menunjang proses produksi.

. Bagi UKM Keripik Tempe Sari Rasa Kelurahan Purwantoro Kota Malang

Jawa Timur Memberikan pengetahuan tentang persediaan baku yang dapat

menunjang proses produksi.

1. Membantu dalam upaya meningkatkan kelancaran dalam menunjang
proses produksi.

2. Memberikan dampak yang positif dalam tingkat ekonomis dan kualitas
produk.

3. Memberikan edukasi bahwa persediaan bahan baku dapat menunjang

proses produksi.
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